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ABSTRAK

Siti Norani Fardhillah, 2021. Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga
Dengan Motivasi Belajar Peserta Pelatihan Di
Lembaga Laila Collection Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan rendahnya motivasi belajar pada
peserta pelatihan pada lembaga keterampilan Laila Collection. Hal ini terlihat dari
banyaknya peserta yang tidak aktif selama kegiatan dilangsungkan, sering datang
terlambat dan kurang produktifnya dalam menghasilkan karya. Tujuan dari
penelitian ini mendeskripsikan bentuk dukungan sosial keluarga peserta pelatihan
di Lembaga Keterampilan Laila Collection Kota Padang, menggambarkan motivasi
belajar peserta di Lembaga Keterampilan Laila Collection Kota Padang, dan
melihat hubungan dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar peserta
pelatihan di Lembaga Keterampilan Laila Collection Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan tingkat hubungan
antar dua variabel ataupun lebih. Populasi penelitian adalah semua peserta yang
mengikuti kegiatan pelatihan di Lembaga Keterampilan Laila Collection Kota
Padang pada Tahun 2019 yang berjumlah 40 orang. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 30 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu cluster random
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan alat yang
digunakan adalah pernyataan. Teknik Analisis data ini menggunakan rumus
persentase dan product moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga
tergolong baik di dalam pelaksanaan pelatihan, dapat dilihat dari responden yang
memilih alternatif jawaban sering dan motivasi belajar peserta pelatihan tergolong
tinggi yang mana dapat dilihat dari responden yang menjawab sering. Saran dari
penelitian ini adalah diharapkan untuk keluarga peserta pelatihan menjahit Laila
Collection agar bisa meningkatkan dukungan yang diberikan kepada peserta
pelatihan, hal ini bertujuan agar peserta dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki secara optimal.

Kata Kunci: Hubungan, Dukungan Sosial Keluarga
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dunia pendidikan menjadi faktor dominan dan penting dalam memajukan
teknologi dan ilmu pengetahuan. Pendidikan menduduki peranan penting yang
berupaya untuk memajukan beragam bentuk peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang disebabkan dengan kebutuhan manusia di berbagai bidang semakin
meningkat. Dalam misi peningkatan kualitas tersebut, maka pendidikan nasional
memberikan fasilitas pendidikan yang setiap warga masyarakat dapat
menempuhnya melalui pendidikan sekolah dan luar sekolah yang diselenggarakan
di masyarakat, lembaga-lembaga dan keluarga.

Sudjana, (2015) menjelaskan bahwa pendidikan luar sekolah yakni
pendidikan yang keseluruhannya mengkaji dan mencakup pendidikan informal dan
luar sekolah. Pendidikan luar sekolah menjadi salah satu bentuk alternatif
pendidikan yang sengaja ditujukan kepada masyarakat atau orang-orang putus
sekolah dan orang yang tidak mendapatkan apa yang dibutuhkannya pada
pendidikan sekolah bisa digantikannya dan dilengkapi oleh pendidikan luar
sekolah. Sudjana, (2015) menjelaskan bahwasanya program pendidikan luar
sekolah apabila disesuaikan dengan lingkup, jenis dan satuannya yakni mencakup
bimbingan belajar, pelatihan, penyuluhan, pengajian, magang, kursus, kelompok
belajar usaha, kesetaraan dan keaksaraan, penitipan anak, kelompok belajar dan

pendidikan anak usia dini.



Kesimpulan dari pernyataan di atas bahwa pendidikan luar sekolah yakni
format pendidikan yang diadakan di luar sistem persekolahan yang dilaksanakan
secara terorganisir, penyelenggaraannya terlembaga, bersifat fleksibel, lebih
terbuka, tidak terikat dan tidak terpusat seperti program pengembangan program
magang, kelompok belajar usaha, kursus keterampilan, program kesetaraan,
pengembangan anak usia dini, dan keaksaraan fungsional. Jadi, dapat kita ketahui
bahwa lembaga keterampilan merupakan salah satu program pendidikan luar
sekolah.

Salah satu lembaga yang melaksanakan pendidikan luar sekolah yaitu
Lembaga Keterampilan Laila Collection yang di bentuk untuk memperluas
keterampilan belajar masyarakat. Lembaga keterampilan merupakan suatu bentuk
jalur pendidikan luar sekolah yang berguna sebagai tempat bagi masyarakat
setempat untuk mengekspresikan semua kemauan, mendapatkan keterampilan dan
pengetahuan, menggunakan segenap prasarana dan semua kemampuan yang
dimiliki di lingkungan masyarakat dalam rangka memajukan pengetahuan,
keterampilan kerja yang layak bekerja dan berusaha mandiri yang pada akhirnya
dapat meningkatkan ekonomi dan taraf hidupnya.

Lembaga Keterampilan Lalila Collection Kota Padang merupakan salah
satu lembaga pendidikan luar sekolah yang mempunyai kedudukan utama dan
strategis dalam upaya pemberdayaan masyarakat khususnya bagian pendidikan
keterampilan menjahit pakaian dan lain-lain. Lembaga keterampilan Laila
Collection berdiri dari tahun 2013 yang berlokasi di Jalan Pekan Baru No.3 Asratek,

Ulak Karang Selatan, Padang Utara. Lembaga Keterampilan Laila Collection



merupakan salah satu lembaga kursus menjahit dan merancang busana di Kota
Padang. Pelatihan menjahit pakaian merupakan salah satu kegiatan pembelajaran
yang diadakan di lembaga keterampilan Laila Collection dalam rangka program
pendidikan kecakapan kerja (PKK).

Data yang didapatkan dari pengelola lembaga keterampilan yaitu ibu
Nurlaila, S.Pd pada kamis 28 November 2019, peneliti mendapatkan informasi
bahwa pelatihan ini dilaksanakan dari tanggal 20 September-18 November 2019,
peserta yang mengikuti telah lulus SLTA/ SMK atau orang yang tidak mempunyai
pekerjaan. Pelatithan ini dilaksanakan 4 hari dalam seminggu yang mana
dilaksanakan pada pukul 13.00 s/d 17.00 WIB. Peserta yang mengikuti pelatihan
ini berjumlah 40 orang. Materi yang diberikan pada pelatihan ini yaitu cara
membuat pakaian sendiri mulai dari mengukur badan, membuat pola, menggunting
pola, jahitan obras, hingga menjahit pakaian sampai selesai.

Berdasarkan wawancara dengan pengelola lembaga keterampilan,
didapatkan informasi bahwasanya pelatihan ini diberikan kepada peserta guna
mendapatkan keterampilan berupa keterampilan menjahit yang nantinya bisa
dimanfatkannya untuk memperbaiki perekonomian keluarganya maupun untuk
membuka lapangan pekerjaan baru. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, peserta
terlihat kurang termotivasi belajar untuk mengikuti kegiatan yang diberikan.
Terlihat dari banyaknya peserta yang tidak aktif selama kegiatan dilangsungkan,

sering datang terlambat dan kurang produktifnya dalam menghasilkan karya.



Tabel 1. Data Motivasi Belajar Peserta Pelatihan Keterampilan Menjahit

No | Indikator F %

1. Tidak aktif dalam kegiatan 25 orang 63%
2. Sering terlambat 28 orang 70%
3. Kurang produktif menghasilkan karya 25 orang 63%

Sumber: Lembaga Keterampilan Laila Collection Kota Padang Tahun 2021
Berdasarkan tebel tersebut, terlihat bahwasanya peserta kurang aktif, sering
terlambat dan tidak produktif selama mengikuti kegiatan. Selain daripada itu,
pengelola juga mengungkapkan bahwasanya peserta yang mengikuti kegiatan
keterampilan ini kehadirannya mengalami penurunan setiap pertemuan yang
diadakan. Berikut rekapan daftar peserta dimulai dari pertemuan pertama hingga
pertemuan keempat.

Tabel 2. Daftar Hadir Peserta Pelatihan Menjahit Tata Busana

No Minggu Jumlah Jumlah Peserta | Persentase
Peserta yang Hadir

1 Minggu ke- 1 40 40 100%

2 Minggu ke- 2 40 30 75%

3 Minggu ke- 3 40 24 60%

4 Minggu ke- 4 40 20 50%

Sumber: Lembaga Keterampilan Laila Collection Kota Padang Tahun 2021
Data di atas terlihat bahwa kehadiran peserta pelatihan mengalami
penurunan setiap minggunya, hal ini diduga karena rendahnya motivasi belajar

peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan Menjahit. Motivasi belajar ialah sebuah



energi yang akan mendorong dan menggerakkan seseorang untuk senantiasa
mengerjakan sesuatu dengan gigih dan giatnya demi mencapai tujuan tertentu yang
mana dalam hal ini berkaitan dengan keinginan untuk mencapai tujuan belajar.

Faktor lain yang memengaruhi motivasi belajar peserta pelatihan ialah
penggunaan metode pembelajaran kurang menarik menjadikan peserta pelatihan
menjadi bosan sewaktu mengikuti pelatihan. Hal ini akan membuat keaktifan dari
peserta pelatihan menjadi kurang. Tutor tidak memanfaatkan beragam alat peraga
ataupun media secara lengkap saat pelatthan menyulam dimulai sehingga
menjadikan peserta pelatihan kurang mengerti akan materi yang diajarkan tutor.
Sikap peserta pelatihan ini merupakan bentuk dari hasil yang dimunculkan dari
bagaimana cara mengajar instruktur dan alat bantu pembelajaran yang kurang
bervariasi. Sementara Sardiman (2011), bahwasanya media pembelajaran ialah
semua hal yang sekiranya bisa dimanfaatkan untuk menunjang penyajian pesan
maupun materi ke pendengarnya sehingga ia kemudian bisa terangsang seperti
minat, perhatian, perasaan, pikiran dan motivasi belajar peserta pelatihan selama
pembelajaran.

Disamping itu, kemampuan pendidik akan cara mengajar yang menarik
yang di dalamnya termasuk kemampuan untuk memvariasikan cara mengajar dapat
memberikan meningkatkan motivasi belajar dan sikap positif dalam diri peserta
pelatihan. Kemudian lingkungan belajar yang kurang kondusif juga menyebabkan
peserta pelatihan kurang fokus dalam mengikuti pelatihan. Disisi lainnya teman

sebaya juga memberikan pengaruh yang kurang baik kepada peserta pelatihan,



sehingga hal ini menjadikan motivasi belajar peserta dalam mengikuti pelatihan
menjahit tata busana menjadi rendah.

Setiap peserta pelatihan yang akan melakukan aktivitas belajar maka
seharusnya juga mempunyai motivasi belajar untuk belajar. Motivasi belajar
sangatlah penting baginya. Hal ini dikarenakan peserta yang mempunyai motivasi
belajar tentunya di dalam aktivitas belajarnya ia akan menampilkan sikap
kesungguhan, ketabahan, perhatian dan ketekunan (Sardiman, 2014). Hamzah,
(2013) mengungkapkan bahwasanya motivasi belajar seseorang bisa teramati dari
sikap yang dimunculkannya seperti, yakni: keinginan dan hasrat untuk berhasil,
kebutuhan dan dorongan belajar, cita-cita dan harapan masa depan, lingkungan
belajar yang kondisif, dan aktivitas belajar menarik, serta kemudian adanya
penghargaan belajar.

Motivasi belajar seseorang sebenarnya dipengaruhi oleh bermacam hal
salah satunya yakni dukungan sosial keluarga. Keluarga ialah wadah maupun
tempat terpenting dan utama bagi seseorang dalam rangka membentuk kemandirian
seseorang. Di dalam keluarga, seseorang akan mendapatkan dukungan yang besar,
terutama orang tuanya. Sehingga seseorang tersebut kemudian bisa belajar untuk
mempertanggungjawabkan semua bentuk perbuatannya, belajar mengambil
keputusan, berinisiatif, serta mengembangkan kemampuan lainnya yang
dimilikinya.

Baron & Byrne, (2005) mengungkapkan bahwasanya dukungan sosial
keluarga ialah semua bentuk upaya yang dilakukan oleh keluarga untuk

membangun suasana kenyamanan baik fisik maupun psikologis anak. Sarafino &



Smith, (2011) mengungkapkan bahwasanya bentuk dukungan sosial keluarga yang
bisa dilakukan oleh keluarga terhadap anggota keluarganya (anak) yakni seperti:
dukungan emosional, informasi, penghargaan dan instrumental.

Salah satu dukungan sosial keluarga yakni dukungan emosional. Dukungan
yang bisa diberikan keluarga ialah dengan membuat anak merasa diperhatikan,
dicintai dan nyaman dengan upaya memberikan perhatian, afeksi serta kemudian
mendergarkan dengan penuh kesedian semua bentuk keluh kesahnya. Chernis &
Goleman, (2001) menyatakan bahwasanya orang tua yang bersedia mendengarkan
semua bentuk keluh kesah anaknya maka secara tidak langsung sikap optimis dari
anak akan muncul dengan sendirinya, anak akan belajar berulang-ulang secara terus
menerus tanpa kenal kata menyerah walaupun ia memperoleh hasil yang kurang
memuaskan. Bahkan hasil yang kurang memuaskan ini dijadikan sebagai motivasi
belajar tersenditi dalam dirinya untuk kemudian meningkatkan hasil yang
didapatkannya.

Selanjutnya ialah dukungan penghargaan. Dukungan penghargaan yang
diberikan keluarga, menjadikan seseorang merasa senang serta bahagia
sehingganya ia akan terus melakukan suatu aktivitas yang dihargai secara berulang-
ulang. Disisi lainnya, penghargaan ini menjadi seseorang untuk terus fokus
meningkatkan dan memperbaiki hasil yang dicapainya, dikarenakan adanya
motivasi belajar dalam dirinya berkat dukungan yang diberikan keluarganya
(Djamarah, 2012).

Keluarga menjadi lingkungan pertama yang akan seharusnya selalu

memberikan dukungan sosial keluarga kepada anggotanya (anak) untuk terus



memperbaiki dirinya melalui aktivitas belajar, sehingga anak menjadi merasa
diperhatikan, dihargai, dan dicintai oleh kelurganya. Hal ini akan berguna sehingga
akan membangun percaya diri anak yang kemudian bisa membuat anak mampu
mengatasi permasalahan yang dihadapinya, terutama mengenai permasalahan
belajarnya (Lestari, 2012). Sehingga hasil belajar yang akan dicapai oleh anak akan
menjadi maksimal.

Dukungan maupun keterlibatan keluarga memberikan efek yang bagus bagi
tahapan belajar anak serta prestasi yang akan diterimanya. Dukungan maupun
keterlibatan ini bisa berbentuk dukungan secara meteri (instrumental), emosional
maupun penyediaan informasi sehingga menjadikan anak merasa bahwasanya
bantuan yang diterimanya dari orang tua bisa berguna baginya dalam proses belajar.
Dukungan ini secara tidak langsung akan berdampak terhadap motivasi belajar
dalam belajar. Apabila ia mendapatkan dukungan secara baik dari orang tuanya
maka motivasi belajarnya untuk senantiasa belajar maka akan dilakukannya, dan
barang tentu juga pencapaian prestasinya juga akan membaik.

Menurut Adicondro & Purnamasari, (2012) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwasanya dukungan sosial keluarga yang berbentuk perhatian,
penerimaan serta percaya diri bisa memberikan rasa bahagia pada diri anak. Dengan
adanya kebahagian ini, maka anak termotivasi belajar lebih untuk giat berusaha
mencapai tujuan belajarnya, sehingga apapun itu bentuk permasalahan maupun
kendala yang dihadapinya ia bisa menyelesaikannya sendiri. Sehingganya
dukungan sosial keluarga amatlah penting dalam upaya pengendalian proses

belajarnya anak.



Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya hal ini diduga dukungan
sosial keluarga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan timbulnya motivasi
belajar peserta pelatihan dalam pelatihan menjahit Laila Collection. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan dukungan sosial
keluarga peserta pelatihan dengan motivasi belajar peserta di lembaga kursus
menjahit Laila Collection.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang dikemukakan, dapat
diidentifikasi berbagai faktor yang terkait dengan rendahnya motivasi belajar
peserta pelatihan sebagai berikut:

1. Dukungan sosial keluarga peserta pelatihan rendah.

2. Penggunaan alat bantu atau media pembelajaran yang kurang bervariasi.
3. Cara mengajar instruktur kurang menarik.

4. Lingkungan belajar yang kurang kondusif.

5. Teman sebaya memberikan pengaruh yang kurang baik.

C. Pembatasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah pada
dukungan sosial keluarga.
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian yakni melihat bagaimanakah hubungan antara
dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar peserta pelatihan di lembaga

keterampilan Laila Collection Kota Padang?
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Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah:
Menggambarkan dukungan sosial keluarga peserta pelatihan di Lembaga
Keterampilan Laila Collection Kota Padang.
Menggambarkan motivasi belajar peserta di Lembaga Keterampilan Laila
Collection Kota Padang.
Melihat hubungan dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar peserta
pelatihan di Lembaga Keterampilan Laila Collection Kota Padang.
Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis

Pada penelitian ini diharapkan agar bisa memperdalam pengembangan ilmu

pengetahuan khususnya mata kuliah konsep diklat, motivasi belajar dan pendidikan

keluarga dalam jalur pendidikan luar sekolah.

2.

Manfaat praktis

Penelitian ini bermanfaat untuk memberi masukan bagi lembaga pelatihan
tentang bagaimana membangkitkan motivasi belajar peserta pelatihan dalam
mengikuti pelatihan menjahit.

Bagi keluarga penelitian ini bermanfaat untuk menyediakan informasi
tambahan untuk membentuk motivasi belajar anggota keluarga.

Bahan referensi bagi peneliti lain yang mengkaji lebih mendalam mengenai

motivasi belajar peserta pelatihan menjabhit.
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G. Defenisi Operasional
1. Dukungan sosial keluarga

Dukungan sosial keluarga ialah dukungan yang didapatkan seseorang dari
lingkungan sekitarnya yang akan bisa menjadikannya mampu untuk melakukan,
mengerjakan dan menghadapi sesuatu aktivitas serta memecahkan masalah yang
dilaluinya. Sarafino & Smith, (2011) mengungkapkan bahwasanya dukungan sosial
keluarga ialah semua bentuk yang sehubungan dengan bantuan, penghargaan,
kepedulian, dan kenyamanan yang dirasakan anak yang didapatkan dari
keluarganya.

Dukungan sosial keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
dukungan sosial keluarga seperti yang dikemukakan Sarafino & Smith, (2011),
yaitu dukungan emosional, informasional, penghargaan, dan instrumental.
Selengkapnya akan diuraikan sebagai berikut:

a. Dukungan Emosional

Dukungan emosional menurut Smet dalam Pratiwi (2012), yakni berupa
perhatian, kepedulian, dan ungkapan empati terhadap seseorang sehingga ia
merasakan kenyamanan, rasa diperhatikan dan dicintai ketika beraktivitas.
Dukungan emosional disini dapat membangkitkan sikap percaya diri dan optimistis
anaknya, hal ini kemudian akan ia menjadi termotivasi belajar untuk memperbaiki
aktivitas belajarnya.

Dukungan emosional yang dimaksud dalam penelitian ini ialah dukungan

emosional yang diberikan keluarga sehingga membangkitkan rasa optimis dan
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percaya diri peserta pelatihan yang kemudian berdampak kepada motivasi belajar
peserta pelatihan untuk melakukan aktivitas belajar.
b. Dukungan Informasi

Dukungan informasi menurut Slamet dalam Pratiwi (2012), merupakan
penjelesan mengenai berbagai sesuatu dan situasi yang berhubungan dengan
aktivitas yang akan dilakukannya. Dukungan ini berbentuk informasi seperti umpan
balik, pengarahan, dan saran mengenai bagaimana upaya pemecahan permasalahan
yang dihadapi seseorang (Sarafino & Smith, 2011). Apabila anak sudah mampu
menyelesaikan permasalahannya, maka ia akan memperlihatkan sebuah sikap yang
penuh komitmen akan belajarnya, antusias dalam mengerjakan tugas berkelompok
maupun pribadi, serta dapat memikirkan mana pekerjaan yang semesatinya
didahulukan.

Dukungan informasi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah dukungan
informasi yang diberikan keluarga sehingga peserta pelatthan mampu
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya sehingga ia lebih antusias dan
berkomitmen dalam mengerjakan sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan
belajarnya yang kemudian berdampak kepada motivasi belajarnya.

c. Dukungan Penghargaan

Dukungan penghargaan menurut Slamet dalam Pratiwi (2012), merupakan
pemberian dukungan dengan memperhatikan hal-hal positif yang dimiliki
seseorang lalu kemudian dibandingkan dengan orang lain guna meningkatkan
penghargaan diri dan rasa dihargai atas aktivitas belajar yang dilakukannya.

Dukungan ini berbentuk pernyataan maupun ungkapan setuju ataupun penilaian
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positif mengenai pandangan, ide-ide, peforma maupun perasaan seseorang.
Seseorang yang mendapatkan penghargaan dari keluarganya terutama orang tuanya
atas perbuatan yang dilakukannya maka akan menimbulkan perasaan dihargai atas
aktivitas yang dilakukannya.

Dukungan penghargaan yang dimaksud dalam penelitian ini ialah dukungan
penghargaan yang diberikan keluarga sehingga menjadikan peserta pelatihan
merasa dihargai atas usaha belajar yang dilakukannya sehingga berdampak baik
terhadap motivasi belajarnya.

d. Dukungan Instrumental

Dukungan instrumental menurut Smet dalam Pratiwi (2012), merupakan
bantuan yang langsung diberikan kepada seseorang yang sifatnya berupa pemberian
materi, fasilitas, bantuan finansial bantuan untuk mengerjakan tugas ataupun bentuk
lainnya yang menunjang kegiatan yang dilakukannya. Bantuan tersebut akan
menjadikan peserta pelatihan untuk lebih mudah dalam hal mencapai tujuan belajar
dan menambah motivasi belajarnya dalam belajar.

Dukungan instrumental yang dimaksud dalam penelitian ini ialah dukungan
instrumental yang diberikan keluarga berupa bantuan berupa pemberian secara
langsung seperti finansial, fasilitas kendaraan, buku, serta materil lainnya yang
memudahkan peserta pelatithan dalam mencapai tujuan belajarnya.

2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan sebuah dorongan yang dijadikan dasar

semangat individu dalam melakukan suatu hal. Motivasi belajar yang tinggi

memengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar. Motivasi belajar yang tinggi
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bisa diamati melalui adanya dorongan mencapai sesuatu, optimisme, inisiatif dan
komitmen (Chernis & Goleman, 2001). Motivasi belajar memegang kontribusi
penting dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Sebagaimana yang dikatakan
Sardiman, (2014) bahwasanya motivasi belajar itu ialah unsur penggerak yang akan
mengarahkan seseorang untuk beraktivitas. Intinya ialah motivasi belajar akan
mendorong keinginan individu untuk mengerjakan sesuatu sehingga kemudian hal
yang akan diinginkannya kemudian bisa terpenuhi dengan baik. Semakin tinggi
motivasi belajar seseorang dalam melakukan pembelajaran maka semakin
bersungguh-sungguh dalam melakukannya.

Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi belajar
seperti yang dikemukakan oleh Chernis & Goleman, (2001), selengkapnya akan
diuraikan sebagai ber
a. Dorongan Mencapai Sesuatu

Uno, Hamzah (2012) menyatakan bahwasanya motivasi belajar ialah
dorongan dasar yang menjadikan seseorang tergerak untuk bersikap, bertingkah
laku, sejalan dengan dorongan yang ada dalam dirinya sendiri. Sehubungan dengan
itu Suryabrata (2012), mengungkapkan bahwasanya motivasi belajar ialah keadaan
seseorang yang kemudian mendorongnya mengerjakan sesuatu dalam upaya
mencapai hal tertentu. motivasi belajar ini sering dikaitkan dengan mau ataupun
tidak untuk berbuat sesuatu.

Dorongan mencapai sesuatu yang dimaksud dalam penelitian ini ialah
kondisi dimana peserta pelatihan berjuang untuk memenuhi dan meningkatkan

kriteria ataupun standar yang ingin dicapainya sewaktu belajar.
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b. Optimisme

Optimisme menurut Djamarah (2012), yakni sebuah pandangan positif dari
setiap peserta pelatihan akan masa depannya yang bisa menjadi lebih baik dan
menganggap bahwasanya hal buruk hanyalah bersifat sementara saja. Peserta
pelatihan yang mempunyai sikap optimis, maka ia tidak kenal kata menyerah
walaupun ia memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Bahkan hasil yang kurang
memuaskan ini dijadikan sebagai motivasi belajar tersenditi dalam dirinya untuk
kemudian meningkatkan hasil yang didapatkannya (Sardiman, 2010). Optimisme
menjadi sikap yang harus dikuasai oleh setiap peserta pelatihan, supaya peserta
pelatihan belajar bahwasanya kegagalan bukanlah akhir tujuan.

Optimisme yang dimaksud dalam penelitian ini ialah suatu sikap dari
peserta pelatihan yang gigih mengejar tujuan belajarnya tanpa peduli kata
kemunduran ataupun kegagalan.

c. Inisiatif

Inisiatif menurut Sardiman (2010), ialah kesiapan untuk melakukan ataupun
bertindak sesuatu yang didasari oleh adanya kesempatan ataupun peluang yang ada.
Inisiatif bisa diamati dari kemampuan peserta pelatihan, apabila peserta pelatihan
tersebut mempunyai pemikiran untuk melakukan sesuatu dari dalam diri ataupun
ataupun ia telah mempunyai pemahaman dalam menyelesaikan tugas tanpa disuruh
keluarganya. Peserta pelatihan yang berinisiatif, ialah peserta pelatihan yang telah
mempunyai pemahaman dan pemikiran tersendiri untuk melakukan sesuatu

didasari oleh adanya kesempatan ataupun peluang yang ada (Uno, 2012).
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Inisiatif yang dimaksud dalam penelitian ini ialah kesiapan dari peserta
pelatihan untuk melakukan sesuatu yang didasari atas kesempatan ataupun peluang
yang ada.

d. Komitmen

Komitmen menurut aam imaddudin (2007), yakni berupa janji terhadap diri
sendiri untuk melakukan suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya, mempelajari hal
baru bukan dikarenakan merasa harus melainkan karena membutuhkannya.
Komponen komitmen menurut aam imaddudin (2007), yakni a) adanya
kesungguhan dan niat (keterikatan secara emosional dan intelektual) untuk
melakukan aktivitas; b) perjanjian; c¢) dan tanggungjawab. Merica (2006)
menyatakan bahwasanya komitmen ialah keteguhan pada suatu tujuan, dan
tanggungjawab akan tugas yang diberikan kepadanya. Peserta pelatihan yang
memiliki komitmen, maka ia akan mengerjakan tugas pribadi dan kelompoknya
dengan menyeimbangkannya.

Komitmen yang dimaksud dalam penelitian ini ialah kesungguhan dan niat
dari peserta pelatihan untuk belajar dan menyelesaikan tugasnya dengan sebaik-

baiknya.






BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pelatihan Menjahit Bagian Kegiatan Pendidikan Luar Sekolah
a. Konsep Pendidikan Luar Sekolah
1) Pengertian Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan luar sekolah Pendidikan sangat berperan penting bagi kehidupan
seseorang, di mana dengan pendidikan seseorang akan mampu meningkatkan
kemampuan, kecerdasan, keterampilan, serta bisa untuk menumbuhkembangkan
potensi dirinya yang terdapat dalam diri seseorang dan dapat membentuk pribadi
yang kreatif, cerdas, adil, bertanggungjawab dalam kehidupannya sebeleum kita
mengenal dan mengkuti pendidikan sekolah atau pendidikan formal seperti saat ini
terlebih dahulu kita telah mengikuti dan melaksanakan pendidikan secara langsung
dikehidupan sehari-harinya, dalam masyarakat maupun keluarga yang dikatakan
dengan bentuk dari pendidikan luar sekolah atau pendidikan luar sekolah (Kamil,

2011).

Philip H Coombs dalam Sudjana, (2015) mengemukakan tentang
pendidikan luar sekolah adalah seluruh aktivitas pembelajaran yang terstruktur,
saling berhubungan, dan diadakan di luar sistem pendidikan luar sekolah,
dilaksanakan tersendiri dan dilaksanakan dengan aktivitas yang disengaja atau tidak
disengaja yang dilaksanakan untuk memberikan pelayanan pendidikan

kepadamasyarakat.
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Program-program dari pendidikan luar sekolah terbagi atas pendidikan
keluarga, kelompok belajar keaksaran fungsional, tempat penitipan anak, kelompok
belajar usaha, kesetaraan, kursus dan pelatihan, kelompok bermain, bimbingan
belajar, sanggar kesenian, sanggar olahraga, padepokan dan kegiatan
ekstrakurikuler, serta pembelajaran melalui media massa atau media sosial.
(Sudjana, 2010).

Russel Kleis dalam Kamil (2012), menyatakan bahwa pendidikan luar
sekolah merupakan suatu sistem pendidikan yang mana dilaksanakan diluar
pendidikan formal yang mana kegiatannya bisa dilakukan secara berjenjang dan
berstruktur. Karakteristik dari pendidikan luar sekolah ini ialah bahwa
pembelajarannya menekankan pada bentuk pemenuhan kebutuhan pendidikan bagi
masyarakat yang membutuhkan pendidikan, yaitu dengan memberikan
keterampilan, ilmu pengetahuan yang bermanfaat yang bisa meningkatkan kualitas
kehidupannya serta bisa memperbaiki permasalahan-permasalahan sosial yang
terjadi di lingkungannya.

Selanjutnya Sudjana (2016), pendidikan luar sekolah difungsikan sebagai
tempat pendidikan keterampilan yang berada diluar pendidikan formal. Pengertian
diluar pendidikan formal ialah bahwasanya penyelenggaraannya tidak semuanya
mengikuti aturan-aturan pendidikan formal seperti halnya yang dilaksanakan di
persekolahan. pendidikan luar sekolah mempunyai keinginan untuk mencukupi
kebutuhan belajar jarak pendek dan darurat, berasaskan demokrasi, kesetaraan,

kebebasan, dan tidak terikat.
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Aini, (2006) mengungkapkan bahwasanya pendidikan luar sekolah yaitu
bentuk kegiatan yang terlaksana dengan bentuk kegiatan yang sistematis dan
terorganisasi di luar sistem per-sekolahan yang terlaksana dengan mandiri dan guna
melayani peserta didik guna mencapai tujuan belajarnya. Bentuk satuan pendidikan
luar sekolah yang melembaga sesuai dengan sistem pendidikan luar sekolah terdiri
dari berbagai bentuk lembaga kegiatan yang meliputi lembaga sosial, pelatihan,
kelompok belajar, karang taruna, majelis taklim, lembaga kursus dan lain
sebagainya

Dari penjelasan ahli tersebut, dapat tarik kesimpulan bahwasanya
pendidikan luar sekolah ialah pendidikan yang terlaksana secara terprogram untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta pelatihannya sehingga
menjadikannya bisa lebih mandiri dan mempunyai keahlian di bidang tertentu.

2) Karakteristik Pendidikan Luar Sekolah

Karakteristik dari pendidikan luar sekolah menurut Nengah Marta (dalam
Ratna Kurnianingtyas, 2018) antara lain:

a) Bertujuan untuk mendapatkan keterampilan-keterampilan yang sangat
diinginkan. Pendidikan luar sekolah sangat menitik beratkan kepada
pembelajaran yang fungsional dan disesuaikan dengan kebutuhan dari peserta
pelatihannya.

b) Berpusat pada peserta, pendidikan luar sekolah dikatakan pembelajaran
mandiri, peserta dapat mengambil sebagai inisiatif dan pengontrol dalam

pembelajaran.
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c¢) Waktu diselenggarakan kegiatan relatif singkat, dan pada umumnya tidak
berkesinambungan.
d) Menggunakan kurikulum bersifat flaksibel, dilakukan secara musyawarah
dengan terbuka dan ditentukan oleh peserta.
e) Penggunaan metode belajar partisipatif, dan lebih menekankan kepada
pembelajaran yang mandiri.
f) Hubungan instruktur dengan peserta bersifat mendatar. Pendidikan merupakan
fasilitator, tidak menggurui.
3) Fungsi Pendidikan Luar sekolah
Pendidikan luar sekolah dapat berfungsi untuk pembentukan jiwa karakter
dari peserta agar bisa menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan cara berinteraksi
dengan segala yang ada dalam lingkungan tersebut baik dalam lembaga pendidikan
formal, informal, dan luar sekolah. Pendidikan luar sekolah juga merupakan salah
satu pendidikan yang dapat membantu masyarakat dalam meningkatkan
pengetahuan maupun keterampilannya. Menurut Ratna (dalam Kumidaninggar,
2017) fungsi dari pendidikan luar sekolah antara lain:
a) Meningkatkan potensi diri ataupun keterampilan yang dimiliki oleh peserta.
b) Memperbaiki sikap maupun kepribadian agar lebih profesional lagi.
¢) Melindungi integrasi dari kehidupan sosial.
d) Menambah pendidikan formal dilihat dari pengetahuannya, keterampilan-
keterampilan, dan perilaku yang didapatkan peserta ketika belajar dalam

pendidikan formal yang merasa tidak terpenubhi.



22

e) Dapat melengkapi jika peserta ketika belajar dalam pembelajaran sekolah
merasakan perlu memperbaiki pengetahuannya, keterampilan-keterampilan
maupun perilaku dalam sistem pendidikan luar sekolah.

Dari pernyataan di atas bahwa pendidikan luar sekolah dapat berfungsi
untuk memperbaiki sikap dari peserta agar menjadi lebih baik, dan bisa
meningkatkan ilmu komunikasi dalam berbagai cakupan sekitarnya di lembaga
formal, informal, dan nonformal.

b. Pelatihan Menjahit

Rivai (2006) menyatakan bahwa pelatihan merupakan suatu kegiatan untuk
meningkatkan kinerja saat ini dan masa yang akan datang. Sejalan dengan itu,
Simamora (dalam Kamil, 2012) menyatakan bahwa pelatihan merupakan kegiatan
yang disusun untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan, pengalaman dan
perubahan sikap individu.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 4 menyatakan
bahwa satuan pendidikan luar sekolah terdiri atas lembaga kursus, pelatihan,
kelompok belajar, pusat kegitan belajar masyarakat, dan majelis taklim serta satuan
pendidikan sejenis. Dalam pasal 26 ayat 5 dijelaskan bahwa pelatihan dilaksanakan
untuk seluruh lapisan masyarakat yang membutuhkan pengetahuan, kecakapan
hidup, keterampilan, dan pengembangan sikap. Berdasarkan penjelasan tersebut
dapat diketahui bahwa pelatihan merupakan bagian dari pendidikan luar sekolah
yang bertujuan untuk membelajarkan masyarakat untuk mencapai tujuan

pendidikan sebagai bentuk pendidikan sepanjang hayat.
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Keterampila menjahit merupakan sutau teknik untuk membuat busana dan
lenan rumah tangga mulai dari mendesain, menjahit hingga melakukan finishing.
Keterampilan menjahit dapat menjadi bekal untuk bekerja atau membuka usaha,
sebagaiamana dikatakan oleh Sheldon Shaeffer (dalam Departemen Pendidikan
Nasional, 2007), bahwa keterampilan merupakan bekal bagi tenaga kerja untuk
mandiri secara ekonomi dan sosial, dan dapat mewujudakn masa depan yang lebih
baik dalam menjalani kehidupan di tengah masyarakat. Keterampilan menjahit
dapat dipelajari melalui jalur pendidikan luar sekolah seperti kursus dan pelatihan.
4) Dukungan Sosial Keluarga
a. Pengertian

Dukungan sosial keluarga merupakan bentuk kepedulian, bantuan, dan
pengharapan serta kenyamanan yang ingin dirasakan oleh seseorang sebagai bentuk
penerimaan atas orang lain maupun kelompok (Sarafino & Smith, 2011). Dukungan
sosial keluarga diungkapkan Garmezi dalam Mayasari, (2016) ialah dukungan yang
didapatkan seseorang oleh orang yang berada di sekitarnya yang memungkinkan
seseorang tersebut menjadi terbantu dalam upaya memecahkan dan menghadapi
beragam persoalan yang dihadapinya. Dukungan yang diberikan ini membuat
seseorang merasa yakin dan mampu untuk memecahkan persoalan-persoalan yang
dihadapinya. Hidayah, (2012) menyatakan bahwasanya dukungan sosial keluarga
ialah dukungan dan bantuan yang diberikan secara nyata oleh orang di sekitarnya
yakni berbentuk nasihat ataupun informasi maupun tindakan lainnya yang bisa

berguna secara emosional bagi seseorang tersebut.
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Dukungan sosial keluarga ialah dukungan yang didapatkan seseorang dari
lingkungan sekitarnya yang akan bisa menjadikannya mampu untuk melakukan,
mengerjakan dan menghadapi sesuatu aktivitas serta memecahkan masalah yang
dilaluinya. Sarafino & Smith, (2011) mengungkapkan bahwasanya dukungan sosial
keluarga ialah semua bentuk yang sehubungan dengan bantuan, penghargaan,
kepedulian, dan kenyamanan yang dirasakan anak yang didapatkan dari
keluarganya yakni berupa dukungan emosional, informasi, penghargaan dan
instrumental.

Dukungan sosial keluarga ialah angapan maupun persepsi bahwa seseorang
merasa menjadi bagian dari anggota kelompok yang mana masing-masing
anggotanya akan selalu saling mendukung sama lainnya (Hidayah, 2012). Rozaqoh,
(2008) menyatakan bahwasanya dukungan sosial keluarga ialah bentuk peran dan
tindakan yang diberikan orang tua kepada setiap anaknya baik berupa penyediaan
tempat belajar yang memadai, membantu mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dan
mengatur jadwal belajar anak dan sebagainya. Oleh karenanya dirasa perlu bahwa
sekolah ataupun guru untuk bekerja sama dengan orang tua dalam upaya pemberian
dan kontrol pendidikan kepada anak secara lebih luas.

Berdasarkan uraian yang sudah dikemukakan, maka bisa disimpulkan
bahwasanya dukungan sosial keluarga merupakan bentuk tindakan pemberian
bantuan, kasih sayang, kepedulian, dan kenyamanan kepada semua anak-anaknya
sehingga anaknya tersebut merasa bahwasanya ia dihargai dan dipercaya akan

setiap tindakan yang dilakukannya tersebut.
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b. Aspek-aspek Dukungan Sosial Keluarga

Dukungan sosial keluarga diungkapkan Safarino & Smith (2008) terdiri dari
beberapa aspek, yakni:

1) Dukungan Emosional

Dukungan emosional menurut Smet dalam Pratiwi (2012), yakni berupa
perhatian, kepedulian, dan ungkapan empati terhadap seseorang sehingga ia
merasakan kenyamanan, rasa diperhatikan dan dicintai ketika beraktivitas. Chernis
& Goleman, (2001) mengungkapkan bahwasanya orang tua yang bersedia untuk
mendengarkan semua bentuk keluh kesah yang dirasakan anaknya akan
membangkitkan sikap percaya diri dan optimistis anaknya, hal ini kemudian akan
1a menjadi termotivasi belajar untuk memperbaiki aktivitas belajarnya.

Dukungan emosional adalah pengalaman emosional individu dan kepuasan
berhubungan dengan keadaan. Dukungan emosional keluarga merupakan social
support yang sangat penting dalam membantu pasien dalam menghadapi stressor
atau masalah yang sedang dihadapinya (Setiawan,2015). Dukungan emosional
merupakan fungsi afektif keluarga yang harus ditetapkan kepada seluruh anggota
keluarga dalam memenuhi kebutuhan psikososial anggota keluarga dengan saling
mengasihi, cinta kasih, kehangatan, dan saling mendukung dan menghargai antar
anggota keluarga. Dukungan emosional yang diberikan oleh keluarga biasanya
melibatkan ekspresi perhatian, dan rasa empati kepada anggota keluarganya,
sehingga kemudian menjadikan anaknya merasa diperhatikan, dicintai dan merasa
nyaman. Disisi lainnya wujud lainnya berbentuk kesedian dalam mendengarkan

segenap keluh kesah anaknya.
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Chernis & Goleman, (2001) mengungkapkan bahwasanya keluarga yang
secara tulus bersedia untuk mendengarkan semua bentuk keluh-kesah yang
dirasakan anaknya maka secara tidak langsung hal ini kemudian bisa
membangkitkan sikap optimisme dalam dirinya anak. Sehingga kemudian
menjadikan anak pantang menyerah dalam upaya mengerjakan dan menyelesaikan
semua bentuk tugas yang diembannya, meskipun kemudian ia mendapatkan nilai
atau hasil yang kurang memuaskan. Hal ini tidak menjadi hambatan berarti baginya.

Dukungan emosional ialah dukungan yang diberikan keluarga kepada
peserta pelatihan ketika mengalami permasalahan lalu kemudian memerlukan
dukungan untuk mengatasi emosi yang dialaminya tersebut. Dukungan tersebut
berupa ungkapan perhatian, kepedulian, empati, mengurangi kecemasan dan
kesedian mendengar keluhan sehingga menjadikan peserta pelatihan tersebut
merasa diperhatikan, tentram, dan nyaman sewaktu menghadapi permasalahan
maupun tekanan.

2) Dukungan Informasi

Dukungan informasi menurut Smet dalam Pratiwi (2012), merupakan
penjelesan mengenai berbagai sesuatu dan situasi yang berhubungan dengan
aktivitas yang akan dilakukannya. Dukungan ini berbentuk informasi seperti umpan
balik, pengarahan, dan saran mengenai bagaimana upaya pemecahan permasalahan
yang dihadapi seseorang (Sarafino & Smith, 2011). Dukungan ini dapat berbentuk
pengarahan, umpan balik dan saran mengenai bagaimana upaya pemecahan
masalah yang dihadapinya (Oktavia & Basri, 2002). keluarga berfungsi sebagai

pemberi informasi, dimana keluarga menjelaskan tentang pemberian saran, sugesti,
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informasi yang dapat digunakan mengungkapkan suatu masalah. Aspek-aspek
dalam dukungan ini adalah nasehat, usulan, saran, petunjuk dan pemberian
informasi (Friedman, 2013). Apabila dukungan ini diberikan dengan baik oleh
keluarganya, maka kemudian anak merasa terbantu dan merasa mampu dalam
menghadapi semua persoalan yang dihadapinya (Rozaqoh, 2008).

Ketika anak sudah mampu menyelesaikan persoalannya, maka ia akan
memperlihatkan wujud komitmennya dalam belajar, ia akan semangat dan antusias
dalam belajarnya, baik itu belajar pribadi maupun kelompok serta kemudian
mampu menyeimbangkan semua tugas-tugasnya untuk kemudian mana yang
seharusnya diselesaikan (Chernis & Goleman, 2001). Contohnya seperti: keluarga
memberi dukungan informasi mengenai hal-hal yang belum diketahui ataupun
ditanyakan anak dan kemudian keluarga tidak merasa keberatan dalam memberi
saran-saran pada anaknya.

Diberikannya dukungan informasi ini menjadikan anak dapat
menyelesaikan segenap permasalahan yang tengah dihadapinya (Rozaqoh, 2008).
Apabila anak sudah mampu menyelesaikan permasalahannya, maka ia akan
memperlihatkan sebuah sikap yang penuh komitmen akan belajarnya, antusias
dalam mengerjakan tugas berkelompok maupun pribadi, serta dapat memikirkan
mana pekerjaan yang semesatinya didahulukan.

3) Dukungan Penghargaan

Dukungan penghargaan menurut Smet dalam Pratiwi (2012), merupakan

pemberian dukungan dengan memperhatikan hal-hal positif yang dimiliki

seseorang lalu kemudian dibandingkan dengan orang lain guna meningkatkan
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penghargaan diri dan rasa dihargai atas aktivitas belajar yang dilakukannya.
Dukungan ini berbentuk pernyataan maupun ungkapan setuju ataupun penilaian
positif mengenai pandangan, ide-ide, peforma maupun perasaan seseorang.
Seseorang yang mendapatkan penghargaan dari keluarganya terutama orang tuanya
atas perbuatan yang dilakukannya maka akan menimbulkan perasaan dihargai atas
aktivitas yang dilakukannya. Sardiman, (2014) mengungkapkan bahwasanya
kondisi tersebut menyebabkan seseorang untuk terdorong maupun termotivasi
belajar mengerjakan dan berbuat sesuatu dengan maksimal atas setiap kegiatan
yang akan dikerjakannya

Dukungan penghargaan melibatkan bentuk ekpresi berupa penilaian positif
maupun pernyataan setuju atas performa, perasaan maupun ide-ide orang lain. Rook
dalam Kartini, (2007) menyatakan bahwasanya peserta pelatihan akan merasa
dicintai, dierhatikan, tenang, muncul rasa kepercayaan diri dan kompeten
dikarenakan adanya penghargaan dari keluarganya. Sardiman, (2014)
mengungkapkan bahwasanya kondisi tersebut menjadikan peserta pelatihan
terdorong untuk bertindak sesuatu, dalam kaitannya dengan belajar maka ia akan
tergerak hatinya untuk belajar. Dalam hal ini keluarga bertindak membimbing dan
menengahi pemecahan masalah, sebagai sumber dan validator identitas anggota
keluarga diantaranya memberikan support, penghargaan, dan perhatian (Friedman,
2013). Apabila peserta pelatihan sudah tergerak untuk belajar, maka ia akan dengan
tekun untuk mencapai keberhasilan dalam belajar. Contohnya yakni: keluarga

memberi penghargaan yakni pujian bahwasanya anaknya sudah berhasil
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menyelesaikan sesuatu dengan baik dan mendukung serta menyetuji semua bentuk
gagasan dan ide yang disampaikan anak.
4) Dukungan Instrumental

Dukungan instrumental merupakan dukungan yang diberikan oleh keluarga
secara langsung yang meliputi bantuan material seperti memberikan tempat tinggal,
memimnjamkan atau memberikan uang dan bantuan dalam mengerjakan tugas
rumah sehari-hari (Sarafino, 2011). Menurut Smet dalam Pratiwi (2012),
merupakan bantuan yang langsung diberikan kepada seseorang yang sifatnya
berupa pemberian materi, fasilitas, bantuan finansial bantuan untuk mengerjakan
tugas ataupun bentuk lainnya yang menunjang kegiatan yang dilakukannya.
Tarmidi, (2010) mengungkapkan bahwasanya bentuk bantuan langsung yang
diberikan keluarga terhadap peserta pelatihan ialah berupa bantuan barang/fasilitas
yang bisa menunjang aktivitas belajarnya, bantuan keuangan, pelayanan, buku,
fasilitas kendaraan serta materil lainnya. Bantuan tersebut akan menjadikan peserta
pelatihan untuk lebih mudah dalam hal mencapai tujuan belajar dan menambah
motivasi belajarnya dalam belajar. Dukungan berbentuk pemberian bantuan secara
langsung yakni seperti bantuan finansial, bantuan menyelesaikan pekerjaan rumah
peserta pelatihan dan bantuan langsung tertentu lainnya (Oktavia & Basri, 2002).
Disisi lainnya bantuan keluarga dapat berbentuk bantuan keuangan, pelayanan,
fasilitas, sarana dan prasarana, materil ataupun barang lainnya yang bisa menunjang
pelaksanaan aktivitas belajar anak (Tarmidi, 2010). Bantuan inilah yang kemudian
menjadikan peserta pelatihan tersebut terdorong untuk meningkatkan hasil

belajarnya dan mampu menyeleksi mana perbuatan yang seharusnya untuk
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dilakukannya (Agoes, 2011). Contohnya yakni: keluarga memberi dukungan
berupa materi seperti kendaraan, materi, fasilitas kendaraan, buku, dan lain-lainnya.
5) Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Kata motif diartikan sebagai daya penggerak dari dalam diri subjek untuk
melakukan sesuatu. Dalam bahasa Inggris motif ialah motive yang artinya sesuatu
yang dapat menggerakkan. Secara etimologis konsep motivasi belajar berawal dari
bahasa latin motivum yang mengarahkan alasannya tentang mengapa sesuatu itu
harus bergerak. Dalam makna luasnya, motivasi belajar yaitu suatu dorongan
dasar/awal yang mampu menggerakkan individu dalam bertindak ataupun
beringkah laku (Slamet, 2010). Purwanto, (2011) mengungkapkan bahwasanya
motivasi belajar ialah sesuatu daya penggerak ataupun kekuatan yang berasal dalam
maupun luar diri yang bisa mendorongnya bertindak sesuatu kegiatan tertentu,
hingga kemudian bisa menuju sesuatu tujuan. Sardiman, (2014) motivasi belajar
ialah perubahan energi dalam diri peserta pelatihan yang ditandai dengan timbulnya
feeling dan didahului dengan tanggapan atas tujuan. Djamarah, (2012)
mengungkapkan motivasi belajar bisa dimaknai sebagai suatu cara agar dapat
menciptakan dorongan dalam menciptakan pola perilaku tertentu yang berjalan
terarah dalam mencapai tujuan tertentu.

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya motivasi belajar ialah sebagai suatu
perubahan kekuatan yang berawal di dalam diri individu dengan ditandai dengan

timbulnya bermacam keinginan untuk melakukan sesuatu.
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Hamalik, (2012) mengungkapkan bahwasanya belajar ialah upaya
memodifikasi kelakukan seseorang melalui adanya sebuah pengalaman tertentu.
selain itu belajar juga merupakan proses berjalannya perubahan pada diri seseorang
dari segi perilaku yang didapatkannya melalui hasil pengalamannya. Defenisi
belajar yang lainnya menurut Sanjaya, (2014) ialah aktivitas yang dilakukan atau
melibatkan antara guru dan murid yang dapat dijadikan sebagai proses melihat,
mengamati, dan memahami sesuatu sehingga disebut dengan makna belajar.
Selanjutnya menurut Ahmadi, (2010) belajar adalah aktivitas utama dalam
kehidupan manusia dan setiap individu dapat mengalami proses belajar dalam
kehidupannya. Menusia memerlukan proses pendewasaan, baik secara fisik
maupun psikis.

Dari penjabaran di atas, maksud dari motivasi belajar yang dimaksud ialah
berbagai bentuk unsur yang kemudian bisa menggerakkan seseorang yang dalam
hal ini ialah peserta pelatihan keterampilan yang menjadikannya dan memberikan
jaminan padanya untuk melangsungkan aktivitas belajar serta dapat memberikan
petunjuk kepada tujuan aktivitas belajar yang hendak dicapainya.

Menurut Purwanto, (2011), motivasi belajar ialah kecendrungan peserta
pelatihan saat melakukan aktivitas belajar yang dapat didorong oleh kemauan untuk
memaksimalkan hasil belajar yang lebih optimal. Selanjutnya menurut Ahmadi,
(2010) merupakan suatu hal dapat yang mendorong, menggerakkan, dan
mengarahkan peserta pelatihan pada aktivitas belajar. Hamalik, (2012)
mengemukakan motivasi belajar ialah usaha penggerak dalam diri sebagai

perubahan dalam melakukan sesuatu melalui pengalaman, praktik, dan aktivitas
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guna mencapai tujuan yang diharapkan. Dapat disimpulkan bahwasanya motivasi
belajar ialah semua bentuk perubahan perilaku yang dialami seseorang dengan
munculnya reaksi dan perasaan untuk menggapai sesuatu dalam belajarnya.

Sardiman, (2014) mengungkapkan bahwasanya dalam aktivitas belajar
motivasi belajar bisa dimaknai sebagai semua bentuk daya penggerak didalam diri
peserta pelatihan yang kemudian mampu membangkitkan aktivitas belajar, hal ini
kemudian akan menjamin kelangsungan pembelajaran yang dijalankannya serta
mengarahkannya selama belajar. Motivasi belajar sehubungan dengan keinginan
peserta pelatihan untuk terlibat di dalam aktivitas pembelajaran. Motivasi belajar
mempunyai peranan terpenting dalam aktivitas belajar, baik dalam proses
pencapaian dari tujuan pembelajaran maupun meraih keberhasilan dalam
pemebelajaran.
b. Aspek-Aspek Motivasi belajar

Motivasi belajar diungkapkan Chernis & Goleman, (2001) terbagi kedalam
empat aspek, Yakni:
1) Dorongan Mencapai Sesuatu

Uno (2012) menyatakan bahwasanya motivasi belajar ialah dorongan dasar
yang menjadikan seseorang tergerak untuk bersikap, bertingkah laku, sejalan
dengan dorongan yang ada dalam dirinya sendiri. Sehubungan dengan itu
Suryabrata (2012), mengungkapkan bahwasanya motivasi belajar ialah keadaan
seseorang yang kemudian mendorongnya mengerjakan sesuatu dalam upaya

mencapai hal tertentu. Motivasi belajar ini sering dikaitkan dengan mau ataupun
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tidak untuk berbuat sesuatu. Adanya dorongan ini menjadikan seseorang lebih
mudah untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukannya sebelumnya.

Berdasarkan hal tersebut bisa disimpulkan bahwasanya dorongan mencapai
sesuatu yakni suatu kondisi dimana seseorang berjuang terhadap sesuatu untuk
memenuhi dan meningkatkan kriteria atau standar yang ingin dicapai dalam
belajarnya. Seseorang pada dasarnya mempunyai unsur penggerak maupun
pendorong dalam dirinya untuk mencapai tujuan tertentu. dorongan semacam inilah
yang kemudian dikatakan dengan motivasi belajar.
2) Optimisme

Goleman (2002) menyatakan bahwa optimisme merupakan harapan kuat
terhadap segala sesuatu yang terdapat dalam kehidupan yang dapat diatasi dengan
baik walaupun dihadapkan dengan permasalahan. Optimisme merupakan sikap
yang menopang inndividu supaya tidak terjerumus dalam kebodohan, keputusasaan
dan depresi dalam menghadapi kesulitan. Saat menghadapi kesulitan seseorang
yang optimis memiliki anggapan bahwa hal tersebut merupakan pengembangan diri
dan dibaliknya terdapat kesempatan untuk mencapai harapan (Safarina, 2006).

Optimisme menurut Djamarah (2012), yakni sebuah pandangan positif dari
setiap peserta pelatihan akan masa depannya yang bisa menjadi lebih baik dan
menganggap bahwasanya hal buruk hanyalah bersifat sementara saja. Peserta
pelatihan yang mempunyai sikap optimis, maka ia tidak kenal kata menyerah
walaupun ia memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Bahkan hasil yang kurang
memuaskan ini dijadikan sebagai motivasi belajar tersendiri dalam dirinya untuk

kemudian meningkatkan hasil yang didapatkannya (Sardiman, 2010).
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Optimis merupakan sikap yang harus dikuasai semua peserta pelatihan,
supaya peserta pelatihan belajar bahwasanya kegagalan bukanlah akhir segalanya
melainkan permulaan dan peserta pelatihan bukanlah dikatakan sebaga peserta yang
“tidak pintar”. Dengan sikap optimis yang dimiliki peserta pelatihan akan
memunculkan pandangan bahwa kegagalan merupakan proses pengembangan diri
untuk menjadi lebih baik dan memiliki dampak positif di masa yang akan datang.
3) Inisiatif

Inisiatif menurut Sardiman (2010), ialah kesiapan untuk melakukan ataupun
bertindak sesuatu yang didasari oleh adanya kesempatan ataupun peluang yang ada.
Peserta pelatihan yang memiliki inisiatif merupakan orang yang mampu menjadi
penggerak dalam melakukan sesuatu, sikap inisiatif muncul dan tercipta karena
adanya dorongan dari dalam diri untuk melakukan sesuatu, sehingga dapat
bertindak tanpa menunggu perintah terlebih dahulu. Inisiatif bisa diamati dari
kemampuan peserta pelatihan, apabila peserta pelatihan tersebut mempunyai
pemikiran untuk melakukan sesuatu dari dalam diri ataupun ataupun ia telah
mempunyai pemahaman dalam menyelesaikan tugas tanpa disuruh keluarganya.
Peserta pelatihan yang berinisiatif, ialah peserta pelatihan yang telah mempunyai
pemahaman dan pemikiran tersendiri untuk melakukan sesuatu didasari oleh
adanya kesempatan ataupun peluang yang ada (Uno, 2012). Ketika peserta
pelatihan menyelesaikan tugasnya, maka peserta pelatihan mempunyai kesempatan
mengembangkan pengetahuan dan kemudian bisa menyelesaikan hal-hal lainnya

yang bermanfaat.
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Inisiatif ialah kesiapan dalam melakukan dan bertindak sesuatu atas
kesempatan dan peluang yang ada. Inisiatif ialah salah satu proses peserta pelatihan
bisa diamati melalui kemampuannya, apabila peserta pelatihan tersebut memiliki
pemikiran bahwasanya dalam menyelesaikan tugas semestinya didasari oleh
keinginan sendiri bukan disuruh oleh orang lain.

4) Komitmen

Komitmen menurut Imaddudin (2007), yakni berupa janji terhadap diri
sendiri untuk melakukan suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya, mempelajari hal
baru bukan dikarenakan merasa harus melainkan karena membutuhkannya.
Komponen komitmen menurut Imaddudin (2007), yakni a) adanya kesungguhan
dan niat (keterikatan secara emosional dan intelektual) untuk melakukan aktivitas;
b) perjanjian; c) dan tanggungjawab. Merica (2006) menyatakan bahwasanya
komitmen ialah keteguhan pada suatu tujuan, dan tangguungjawab akan tugas yang
diberikan kepadanya.

Dapat diketahui bahwa komitmen peserta pelatihan dapat mendorong
terciptanya rasa percaya diri dan semangat untuk menjalankan tugas menuju
perubahan yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kualitas fisik dan
psikis dari hasil pelatihan, sehingga segala kegiatan pelatthan menjadi
menyenangkan bagi seluruh peserta pelatihan. Peserta pelatihan yang mempunyai
komitmen dalam belajar, mengerjakan tugas pribadi dan kelompoknya tentunya
mampu menyeimbangkan tugas yang harus didahulukan terlebih dahulu. Peserta
pelatihan yang memiliki komitmen juga merupakan peserta pelatihan yang merasa

bahwa ia memiliki tugas dan kewajiban sebagai seorang peserta pelatihan, yakni
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harus belajar. Tidak hanya itu, dengan kelompoknya juga, peserta pelatihan yang
memiliki komitmen memiliki kesadaran untuk mengerjakan tugas bersama-sama.
¢. Ciri-ciri Motivasi Belajar

Motivasi belajar yang dimiliki seseorang bisa diamati dari perbuatannya.
Peserta pelatihan yang mempunyai motivasi belajar pada dirinya biasanya akan
memperlihatkan sikap yang sangat antusias, semangat, aktif dan partisipatif selama
mengikuti kegiatan pembelajaran. Perilaku yang menunjukkan bahwa seseorang
tersebut termotivasi belajar haruslah diketahui oleh pendidik, hal ini dikarenakan
pendidik bisa mengantisipasi perilaku peserta pelatihan yang menunjukkan tidak
antusias selama belajar. Sehingga dengan demikian bahan ajar yang diberikan oleh
pendidik bisa diserap secara merata oleh peserta pelatihan.

Sehubungan dengan hal tersebut, Sardiman, (2011) juga mengungkapkan
bahwasanya seseorang yang mempunyai motivasi belajar mengikuti pembelajaran
maka akan menampilkan perilaku seperti berikut: 1) ulet dalam menghadapi
kesulitan yang ditemukan ketika belajar; 2) tekun dalam menyelesaikan semua
tugas yang diberikan; 3) senang untuk menyelesaikan pekerjaan secara mandiri; 4)
memperlihatkan sikap minat terhadap berbagai permasalahan; 5) tidak merasa
mudah bosan dengan aktivitas yang dilakukannya; 6) bisa mempertahankan
argumennya; 7) senang untuk memecahkan dan menemukan permasalahan; dan 8)
tidak gampang membiarkan hal-hal yang diyakininya terlepas.

Jika peserta pelatihan mempunyai ciri-ciri sebagaimana yang disebutkan,
maka dapat dikatakan bahwasanya peserta pelatihan tersebut terdapat motivasi

belajar yang sangat tinggi. Ciri-ciri yang demikian sangat diperlukan peserta
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pelatihan selama mengikuti aktivitas pembelajaran. Dengan adanya motivasi
belajar demikian, peserta pelatihan tidak akan menemukan permasalahan dan
kendala yang berarti selama mereka belajar.

Sardiman, (2011) mengungkapkan bahwasanya ada beberapa motivasi
belajar yang berasal dalam diri peserta pelatihan, yakni:
1) Memiliki jiwa tekun dalam mengerjakan suatu tugas.
2) Lebih tertarik bekerja secara individual
3) Ulet dalam menjalani kesulitan serta tidak gampang putus asa.
4) Mudah bosan pada setiap tugas yang dilakukan secara terus-menerus.
5) Teguh dalam setiap pendapat yang diutarakan.
6) Lebih tertarik dalam hal yang menantang seperti mencari solusi dalam masalah

soal-soal yang cukup sulit.

d. Peran Motivasi belajar dalam Pembelajaran

Pada dasarnya motivasi belajar bisa mempermudah peserta pelatihan untuk
memahami dan menjelaskan perilaku dari seseorang, termasuk didalamnya yaitu
perilaku seseorang yang sedang melaksanakan kegiatan belajar. Seperti yang
diungkapkan Uno, (2012) bahwasanya motivasi belajar akan mempunyai peranan
yang meliputi: 1) menentukan penguatan peserta pelatithan untuk belajar; 2)
memperluas tujuan belajar dan; 3) akan menentukan tingkat ketekunan dalam
belajar.

Apabila peserta pelatihan mempunyai motivasi belajar tinggi dalam
belajarnya, maka hal apapun akan menjadi unsur yang memberikannya penguatan

untuk melakukan aktivitas belajar tersebut. Dengan maksud lainnya yaitu bahwa
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motivasi belajar bisa menjadi unsur penentu yang terdapat di lingkungannya untuk
menjadi faktor penguat seseorang untuk belajar.

Motivasi belajar mempunyai peran penting guna memperjelas tujuan dari
aktivitas belajar yang dilakukan seseorang yang kaitan eratnya dengan kemaknaan
dalam belajar. Peserta pelatthan akan mempunyai ketertarikan untuk belajar
sesuatu, apabila yang dipelajarinya tersebut sudah diketahui atau sudah dinikmati
hasilnya. Peserta pelatihan yang sudah mempunyai motivasi belajar ini, ia akan
terus berusaha untuk mempelajari sesuatu tersebut dengan sebaik-baiknya.
Sehingga dalam hal ini, akan terlihat bahwasanya motivasi belajar akan menjadikan
seseorang menjadi tekun untuk belajar.

e. Upaya Meningkatkan Motivasi belajar

Upaya yang bisa dilakukan pendidik dalam rangka mempertahankan dan
meningkatkan motivasi belajar peserta pelatihan sebagaimana yang dikemukakan
Djamarah, (2012) meliputi beberapa hal yaitu: 1) mengarahkan perilaku dan
perbuatan anak didik; 2) memberikan insentif; 3) memberikan harapan kepada
peserta pelatihan secara realistis; dan 4) membangkitkan gairah belajar yang
dimiliki peserta pelatihan.

Pendidik haruslah berupaya untuk menghindari berbagai kegiatan yang
membosankan dan menonton selama mengajarkan peserta pelatihan sehari-hari.
Pendidik haruslah memelihara minat belajar yang dimiliki oleh peserta pelatihan
dengan cara menyediakan situasi yang menyenangkan, memberikan kebebasan
untuk berpindah dari suatu aspek ke aspek pembelajaran lainnya selama di

lingkungan belajar. Untuk bisa membangkitkan kembali gairah belajar yang
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dimiliki peserta pelatihan, maka pendidik haruslah memilki pengetahuan yang
cukup dalam memahami karakter dari peserta pelatihannya.

Pendidik perlu memelihara harapan yang dimilki peserta pelatihan secara
realistis dan memperbaiki semua harapan peserta pelatihan yang tidak realistis
tersebut. Harapan yang diarahkan pendidik ini harusnya sesuai dan terjangkau
dengan mempertimbangkan semua hal secara matang. Apabila terdapat peserta
pelatihan yang memperoleh hasil dalam belajarnya, maka pendidik haruslah
memberikan pengehargaan kepada peserta pelatihan tersebut. Penghargaan yang
diberikan bisa berbentuk angka, pujian dan sebagainya. Hal ini akan menjadikan
peserta pelatihan untuk lebih terdorong dalam meningkatkan prestasi yang telah
dimilikinya tersebut (A. & W. S. Ahmadi, 2004).

6) Hubungan Dukungan Sosial Keluarga dengan Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah dorongan, hasrat, keinginan dan tenaga penggerak
lainnya yang berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi
belajar sebagai suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke
dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu (Uno, 2012). Motivasi
belajar adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai
dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Seseorang
yang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka ia juga mempunyai
motivasi belajar yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia
lakukan untuk mencapai tujuan (Islamuddin, 2012).

Sardiman, (2014) mengemukakan bahwa “dalam kegiatan belajar motivasi

belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri peserta
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pelatihan yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga yang
dikehendaki oleh subyek belajar itu tercapai. Motivasi belajar berhubungan dengan
keinginan peserta pelatihan untuk terlibat di dalam proses pembelajaran. Motivasi
belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, baik
dalam proses pencapaian dari tujuan pembelajaran maupun meraih keberhasilan
dalam pemebelajaran.

Motivasi belajar seseorang sebenarnya dipengaruhi oleh bermacam hal
salah satunya yakni dukungan sosial keluarga. Hal ini sebagai mana disampaikan
oleh Woldkowski dan Jaynes (dalam Prasetyo dan Rahmasari, 2004), bahwa ada
berbagai faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi belajar siswa salah
satunya ialah dukungan sosial dari lingkungan sekitar terutama keluarga. Keluarga
ialah wadah maupun tempat terpenting dan utama bagi seseorang dalam rangka
membentuk kemandirian seseorang. Di dalam keluarga, seseorang akan
mendapatkan dukungan yang besar, terutama orang tuanya. Sehingga seseorang
tersebut kemudian bisa belajar untuk mempertanggungjawabkan semua bentuk
perbuatannya, belajar mengambil keputusan, berinisiatif, serta mengembangkan
kemampuan lainnya yang dimilikinya.

Dukungan sosial keluarga diungkapkan Mayasari, (2016) ialah situasi
berupa kenyamanan secara fisik dan psikologis yang diterima anak dari orang tua
melalui dukungan empati, kepedulian, penghargaan positif, persetujuan gagasan,
pemberian nasehat, saran, dan petunjuk. Baron & Byrne, (2005) mengungkapkan

bahwasanya dukungan sosial keluarga ialah semua bentuk upaya yang dilakukan
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oleh keluarga untuk membangun suasana kenyamanan baik fisik maupun psikologis
anak. Sarafino & Smith, (2011) mengungkapkan bahwasanya bentuk dukungan
sosial keluarga yang bisa dilakukan oleh keluarga terhadap anggota keluarganya
(anak) yakni seperti: dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan
penghargaan dan dukungan instrumental.

Salah satu dukungan sosial keluarga yakni dukungan emosional. Dukungan
yang bisa diberikan keluarga ialah dengan membuat anak merasa diperhatikan,
dicintai dan nyaman dengan upaya memberikan perhatian, afeksi serta kemudian
mendergarkan dengan penuh kesedian semua bentuk keluh kesahnya. Menurut
Chernis & Goleman, (2001) kesedian orang tua untuk medengarkan keluh kesah
anaknya akan menumbuhkan sikap optimis dalam diri anak, maka anak tidak akan
menyerah ketika belajar terus berulang-ulangan meskipun mendapat nilai yang
jelek, sehingga akan termotivasi belajar agar dapat memperbaiki nilainya.

Selanjutnya ialah dukungan penghargaan. Dukungan penghargaan yang
diberikan keluarga, menjadikan seseorang merasa senang serta bahagia
sehingganya ia akan terus melakukan suatu aktivitas yang dihargai secara berulang-
ulang. Disisi lainnya, penghargaan ini menjadi seseorang untuk terus fokus
meningkatkan dan memperbaiki hasil yang dicapainya, dikarenakan adanya
motivasi belajar dalam dirinya berkat dukungan yang diberikan keluarganya
(Djamarah, 2012).

Aspek tersebut membuat anak mendapatkan dukungan sosial keluarga dari
keluarganya berupa penerimaan, perhatian dan rasa percaya yang kemudian akan

meningkatkan kebahagiaan dalam dirinya. Kebahagiaan yang diperoleh
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menyebabkan peserta pelatihan termotivasi belajar dalam proses pembelajaran
dengan terus berusaha untuk mencapai tujuannya, sehingga mempunyai rasa peraya
diri dalam menyelesaikan tugas-tugasnya (Suciani & Rozali, 2014).

Dukungan maupun keterlibatan keluarga memberikan efek yang bagus bagi
tahapan belajar anak serta prestasi yang akan diterimanya. Dukungan maupun
keterlibatan ini bisa berbentuk dukungan secara meteri (instrumental), emosional
maupun penyediaan informasi sehingga menjadikan anak merasa bahwasanya
bantuan yang diterimanya dari orang tua bisa berguna baginya dalam proses belajar.
Dukungan ini secara tidak langsung akan berdampak terhadap motivasi belajar
dalam belajar. Apabila ia mendapatkan dukungan secara baik dari orang tuanya
maka motivasi belajarnya untuk senantiasa belajar maka akan dilakukannya, dan
barang tentu juga pencapaian prestasinya juga akan membaik.

Menurut Adicondro & Purnamasari, (2012) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwasanya dukungan sosial keluarga yang berbentuk perhatian,
penerimaan serta percaya diri bisa memberikan rasa bahagia pada diri anak. Dengan
adanya kebahagian ini, maka anak termotivasi belajar lebih untuk giat berusaha
mencapai tujuan belajarnya, sehingga apapun itu bentuk permasalahan maupun
kendala yang dihadapinya ia bisa menyelesaikannya sendiri. Sehingganya
dukungan sosial keluarga amatlah penting dalam upaya pengendalian proses
belajarnya anak.

Menurut Soelaeman, (2004) keluarga ialah agen sosialisasi pertama dan
menjadi tempat individu untuk belajar. Dukungan dari keluarga akan berpengaruh

dalam mewujudkan motivasi belajar. Peserta pelatihan yang memperoleh dukungan
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tentunya lebih giat dalah belajar dan berusaha dan kemudian pantang menyerah

hingga maksimal, ia akan menyiapkan dirinya untuk menerima dan menyelesaikan

tugas belajarnya.

Hal tersebut akan membuat peserta pelatihan tersebut lebih termotivasi
belajar dalam belajarnya dikarenakan adanya keinginan dan dalam dirinya untuk
mendapatkan hasil maksimal, rajin mengikuti pelatihan, menyelesaikan semua
tugas belajarnya, aktif berdiskusi dan mempunyai target, sehingga ia akan berusaha
menjalankan aktivitas belajarnya demi hasil maksimal (Suciani & Rozali, 2014).
Sebaliknya, apabila individu tersebut tidak merasakan adanya dukungan yang
diberikan keluarganya maka ia menampilkan gambaran diri yang negatif seperti
halnya tidak sukses dalam mengikuti pelatihan, berkurangnya kepercayaan diri,
rendahnya harga diri, sulit menyesuaikan diri, kehadiran yang rendah dan kurang
termotivasi belajar mendapatkan hasil yang maksimal (Tarmidi, 2010).

B. Penelitian Relevan

Diantara penelitian terdahulu yang sehubungan dengan penelitian yang
peneliti lakukan ini ialah penelitian oleh:

1. Marina Siska, (2018) dengan judul “Hubungan Dukungan sosial Orang Tua
dengan Hasil Belajar Santri di MDA Nurul Haq Nagari Cubada Kecamatan
Dua Koto Kabupaten Pasaman”. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwasanya adanya hubungan signifikan antara dukungan sosial keluarga
orang tua dengan hasil belajar santri. Penelitian ini terdapat perbedaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan, bahwa peneliti melihat hubungan antara

dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar peserta pelatihan menjahit.
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2. Novriandi, (2010) dengan judul “Dukungan keluarga terhadap Pendidikan
Anak di TPA Masjid Nurul Huda Nagari Koto Nan Tigo Kab. Pesisir Selatan™.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwasanya dukungan sosial keluarga
berpengaruh terhadap kegiatan pendidikan anak. Penelitian ini terdapat
perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, bahwa peneliti melihat
hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar peserta
pelatihan menjabhit.

3. Rusdi Kasman, (2016) dengan judul “Hubungan antara Perhatian Orang tua
dengan Motivasi Belajar Warga Belajar pada Kelompok Belajar Pakt C di
PKBM Al Jauhar Kota Bogor”. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwasanya adanya hubungan signifikan antara perhatian orang tua dengan
motivasi belajar Warga Belajar. Penelitian ini terdapat perbedaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan, perbedaan itu terdapat indikator yang
digunakan dalam penelitian.

C. Kerangka Konseptual

Hasil yang telah ditentukan sebelumnya maka hal yang harus diketahui
dalam penelitian ini ialah mengetahui hubungan dukungan sosial keluarga dengan
motivasi belajar peserta pelatihan di lembaga keterampilan Laila Collection Kota

Padang.

Variabel X yaitu variabel bebas dukungan sosial keluarga dan variabel Y
variabel terikat yaitu motivasi belajar peserta di Lembaga Keterampilan Laila

Collection Kota Padang. Kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu:



Dukungan Sosial Keluarga
X)

A\ 4

Motivasi Belajar
(Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

D. Pertanyaan/ Hipotesis Penelitian

1. Pertanyaan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengemukakan pertanyan penelitian, yaitu:
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1. Bagaimana gambaran dukungan sosial keluarga peserta pelatihan di Lembaga

Keterampilan Laila Collection Kota Padang?

2. Bagaimana gambaran motivasi belajar peserta pelatihan di Lembaga

Keterampilan Laila Collection Kota Padang?

2. Hipotesis Penelitian

Hipotesis di dalam kegiatan penelitian ini terdapat hubungan yang

signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar peserta di

Lembaga Pelatihan Keterampilan Laila Collection Kota Padang.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan antara

dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar peserta pelatihan di Lembaga

Kursus Menjahit Laila Collection dapat disimpulkan bahwa:

1.

Gambaran dukungan sosial keluarga dalam pelaksanaan kegaiatan pelatihan di
lembaga kursus menjahit Laila Collection sudah tergolong baik. Hal ini dapat
dilihat dari jawaban responden yang memilih alternatif jawaban sering.
Sehinnga dapat diketahui bahwa dukungan dukungan emosional, dukungan
informasi, dukungan penghargaan dan dukungan instrumental sudah diberikan
dengan baik.

Gambaran motivasi belajar peserta pelatihan dalam mengikuti kegiatan
pelatihan di lembaga kursus menjahit Laila Collection sudah tergolong baik.
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya responden yang memilih alternative
jawaban sering. Sehingga dapat diketahui bahwa motivasi peserta jika dilihat
dari aspek dorongan mencapai sesuatu, optimisme, inisiatif dan komitmen
sudah tergolong baik.

Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan

motivasi belajar peserta pelatihan di lembaga kursus menjahit Laila Collection.
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B. Saran

1.

Sejalan dengan kesimpulan penelitian, maka saran dari penelitian ini yaitu:
Untuk kelurga peserta pelatihan menjahit Laila Collection agar bisa
meningkatkan dukungan yang diberikan kepada peserta pelatihan, hal ini
bertujuan agar peserta dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara
optimal.

Untuk peserta pelatihan agar terus meningkatkan motivasi dalam mengikuti
kegiatan pelatihan, agar tujuan pelatihan dapat tercapai.
Diharapkan kepada peneliti lain agar meneliti variable lain yang berpengaruh

terhadap motivasi belajar.
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